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SUMMARY 

GRACIA SELVI MATULESSY, Analysis of Microplastic Content in Gulamah 

Fish (Johnius carouna) from the Musi River Estuary, Sungsang, Banyuasin 

(Supervised by HERPANDI). 

 

Microplastics are plastics resulting from degradation by nature so they have 

a micro size about 1-5000 μm. Microplastic has become a global issue because it 

spreads throughout the world's waters. Microplastics that spread in waters have a 

high potential to contaminate aquatic biota and reduce the quality of marine 

products and also endanger food safety. This study aims to determine the presence 

of microplastic content in the Gulamah fish (Johnius corouna) caught from the 

mouth of the Musi River, Sungsang, Banyuasin. The method used is observational 

and the data is processed in a quantitative descriptive form with statistical 

calculations and presented in pictures, tables and graphs. Samples were taken from 

the estuary of the Musi River, Sungsang Region, Banyuasin using fishing 

techniques and a simple random method. Samples were taken from three sample 

points based on the distance from the beach as far as 100 m, 200 m and 300 m so 

that three samples of Gulamah fish (Johnius corouna) were obtained. The 

characteristics of the microplastics tested included the color, shape, amount, 

abundance, and size of the microplastics contained in the gills and viscera of the 

Gulamah fish (Johnius corouna) from the Musi estuary, Sungsang, Banyuasin. The 

results of this study indicate that there is a microplastic content in the Gulamah fish 

found in the estuary of the Musi River, Sungsang Region, Banyuasin with the 

number of microplastic particles found as many as 136 particles and average 

abundance of sampels is 2.59 particles/gram. The characteristics of the 

microplastics found in the Gulamah fish from the estuary of the Musi River, 

Sungsang Region, Banyuasin, include the colors of the microplastics found were 

black, red, blue and transparent. While the forms of microplastic particles found 

were pellets, fragments, fibers, and films. 

Keywords : Gulamah fish, microplastic, Musi river estuary, plastic. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

GRACIA SELVI MATULESSY. Analisis Kandungan Mikroplastik pada Ikan 

Gulamah (Johnius corouna) dari Muara Sungai Musi Kawasan Sungsang, 

Banyuasin (Pembimbing HERPANDI) 

 

Mikroplastik merupakan plastik hasil degradasi oleh alam sehingga memiliki 

ukuran yang mikro yakni 1-5000 μm. Mikroplastik telah menjadi isu global karena 

menyebar keseluruh perairan dunia. Mikroplastik yang menyebar di perairan 

berpotensi tinggi mencemarkan biota perairan dan menurunkan kualitas mutu hasil 

produksi laut serta juga membahayakan keamanan pangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk dapat mengetahui keberadaan kandungan mikroplastik pada ikan Gulamah 

(Johnius corouna) yang ditangkap dari muara sungai Musi, Sungsang, Banyuasin. 

Metode yang digunakan adalah secara observasional dan data diolah dalam bentuk 

deskriptif kuantitatif dengan  perhitungan statistik dan disajikan dalam gambar, 

tabel, dan grafik. Sampel diambil dari muara sungai Musi kawasan Sungsang, 

Banyuasin dengan teknik memancing dan dengan metode acak sederhana. Sampel 

diambil dari tiga titik sampel berdasarkan jarak dari bibir pantai sejauh 100 m, 200 

m, dan 300 m sehingga didapatkanlah tiga sampel ikan Gulamah (Johnius corouna). 

Karakteristik mikroplastik yang diuji meliputi warna, bentuk, jumlah, kelimpahan, 

dan ukuran dari mikroplastik yang terkandung dalam insang dan jeroan dari ikan 

Gulamah (Johnius corouna) dari muara sungai Musi, Sungsang, Banyuasin. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya kandungan mikroplastik pada ikan 

Gulamah yang ditemukan di muara sungai Musi kawasan Sungsang, Banyuasin 

dengan jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan sebanyak 136 partikel dan 

dengan kelimpahan rata-rata sebesar 2.59 partikel/gram. Karakteristik mikroplastik 

yang ditemukan pada ikan Gulamah dari muara sungai Musi kawasan Sungsang, 

Banyuasin diantaranya warna mikroplastik yang ditemukan adalah hitam, merah, 

biru dan transparan. Sedangkan bentuk partikel mikroplastik yang ditemukan 

adalah pellet, fragment, fiber, dan film.  

Kata kunci : Ikan Gulamah, mikroplastik, muara sungai Musi, plastik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Plastik sangat sering dijumpai dikehidupan manusia hal itu disebabkan karena 

plastik sendiri adalah bahan yang biasanya digunakan manusia untuk proses 

pengemasan suatu produk ataupun menjadi bahan yang digunakan dalam produk 

tersebut. Aktivitas manusia yang tinggi menyebabkan kebutuhan terhadap plastik 

juga tinggi, namun banyak akhir dari penggunaan plastik yang tidak ditanggulangi 

dengan benar sehingga meningkatkan pencemaran bumi oleh plastik. Manusia pada 

umumnya sering membuang plastik ke tanah, Sungai dan akhirnya menuju ke laut. 

Indonesia merupakan salah satu dari dua puluh negara dengan penanganan sampah 

plastik yang tidak tepat. Dari dua puluh negara tersebut, Indonesia menduduki 

urutan kedua setelah China, dengan tingkat pembuangan sampah plastik sebesar 

10,1% (Jambeck et al., 2015). 

Pencemaran sampah terutama dari bahan plastik, telah menyebar di perairan 

di seluruh dunia dan menjadi isu global saat ini. Produksi sampah plastik 

diperkirakan antara 4,8 hingga 12,7 million metric tons (MMT) yang masuk ke laut 

(Jambeck et al., 2015). Limbah Plastik memiliki resiko yang tinggi bagi lingkungan 

hidup apabila tidak diolah dengan prosedur yang benar, selain merusak nilai 

estetika lingkungan, sampah plastik juga beresiko merusak ekosistem perairan dan 

juga mencemarkan biota perairan. Sampah plastik yang berakhir di perairan dapat 

mengalami degradasi sehingga menjadi partikel plastik berukuran mikro yakni 1-

5000 μm. Plastik berukuran <5 mm inilah yang disebut sebagai mikroplastik (Cole 

et al., 2011).  

Mikroplastik ada di perairan berasal dari dua sumber yakni primer dan 

sekunder (Ayun, 2019). Mikroplastik primer merupakan mikroplastik yang 

memang sejak awal produksi sudah didesain memiliki ukuran sekitar 5 mm 

misalnya dalam produk-produk kecantikan (body scrub, shimmering lipstick, 

glittery eyeshadow), bubuk resin, serta umpan produksi plastik (Ariskha, 2019). 

Sedangkan mikroplastik sekunder merupakan mikroplastik hasil degradasi dari 

plastik yang berukuran lebih kecil setelah melalui proses fotodegradasi yang terjadi
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dilingkungan laut dan proses pelapukan limbah lainnya seperti kantong plastik 

(Eriksen et al., 2014). 

Muara sungai merupakan kawasan badan air tempat masuknya satu atau lebih 

sungai ke laut, samudra, danau, bendungan, atau bahkan sungai lain yang lebih 

besar. LIPI Oceanografi melalui penelitian (Cordova et al. 2019) meneliti tentang 

jumlah mikroplastik dan dari data tersebut diketahui bahwa Sumatra Selatan 

merupakan provinsi dengan jumlah mikroplastik pada sendimen ketiga terbesar di 

Indonesia dan sampel dari penelitian tersebut diambil dari muara Sungai Musi. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu ikan demersal 

yakni ikan gulamah (Johnius carouna). Ikan ini merupakan ikan yang hidup di 

muara sungai dan kawasan air payau dan menurut Siagian et al. (2017) ikan 

gulamah merupakan golongan ikan karnivora yang memakan zooplankton ikan-

ikan kecil dan juga udang-udang kecil, sehingga ada kemungkinan ikan gulamah 

juga mengonsumsi mikroplastik yang terlihat seperti zooplankton ataupun ikan 

kecil yang telah mengonsumsi mikroplastik dalam rantai makanan. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan Arya et al. (2020) dilaporkan bahwa penelitian dengan sampel 

ikan yang berada di Teluk Banten didapatkan hasil partikel mikroplastik yang 

terdapat 6 macam diantaranya adalah fragment, filamen, fiber, microbeads, pellet, 

dan film. Sampel yang di uji adalah bagian pencernaan pada ikan saja, hasilnya 

terdapat jenis fragmen sebesar 41,9%,  fiber 23%, microbeads 10,1%, pellet 5,2% 

dan film 16%. warna mikroplastik yang ditemukan juga berbagai jenis yaitu: biru, 

hijau, cokelat, merah, transparan dan hitam. 

Keberadaan partikel mikroplastik baik dari ukuran, bentuk, warna, dan 

jenisnya dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan, biota perairan, 

maupun manusia (Permatasari & Radityaningrum, 2020). Mikroplastik yang kita 

temui disuatu perairan belum pasti merupakan mikroplastik dari daerah tersebut, 

bisa saja mikroplastik tersebut merupakan mikroplastik yang hanyut olah arus laut 

dan terbawa hingga ke wilayah kita. Oleh karena itu mikroplastik berpotensi ikut 

membawa zat-zat organik persisten di selama terbawa arus laut dan bersifat toksik 

apabila dikonsumi oleh biota (Crawford dan Quinn, 2017). Selain itu mikroplastik 
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juga dapat menyebabkan terjadinya pendarahan internal dan juga penyumbatan 

pada saluran pencernaan (Wright et al., 2013). Keberadaan mikroplastik pada biota 

perairan tersebut menurunkan kualitas keamanan pangan ikan, dan kemudian akan 

menjadi masalah bagi manusia dan biota lainnya dalam siklus rantai makanan 

(Browne et al., 2011). Berdasarkan penelitian Hwang et al. (2019), mikroplastik 

berukuran < 20 μm dapat berpotensi meningkatkan produksi sitokin dari sel imun 

pada tubuh manusia. 

Data BPS Sumatera Selatan (2018) menyatakan bahwa di Kabupaten 

Banyuwangi, produksi perikanan tangkap pada tahun 2018 adalah 52.565 ton. 

Besarnya potensi kolektif hasil tangkapan ikan oleh kapal nelayan menjadikan TPI 

(Tempat Pelelangan Ikan) Sungsang terbesar di Provinsi Sumatera Selatan. TPI 

Sungsang menjadi salah satu tempat untuk nelayan memasarkan hasil 

tangkapannya. Sedangkan berdasarkan data LIPI Oceanografi ditahun 2019 

mengkaji mikroplastik pada sendimen, sampel ikan teri, dan juga sampel air, 

ditemukan pada sampel sendimen jumlah mikroplastik tertinggi ada pada tiga area 

yakni yang pertama ada di daerah Aceh, kedua di Papua (Biak), dan yang ketiga di 

Sumatra Selatan (sampel dari muara Sungai Musi). kawasan sungsang sendiri 

terletak di muara Sungai Musi dan merupakan penghubung antara Palembang 

dengan Selat Bangka. Menurut data statistik Kementrian Kelautan dan Perikanan 

(KKP) tahun 2020, ikan gulamah dari provinsi Sumatra Selatan adalah sebesar 

560,87 ton, dengan nilai produksi sebesar 8.413.095 kemudian meningkat pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 1.247,86 dengan nilai produksi sebesar 19.983.357, hal 

ini membuktikan keberadaan ikan gulamah di Provinsi Sumatra Selatan memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi dan juga sering di konsumsi oleh masyarakat setempat. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, penulis berhipotesis 

bahwa ikan gulamah dari muara Sungai Musi yang berada di kawasan Sungsang, 

memiliki potensi pencemaran terhadap mikroplastik sehingga penelitian mengenai 

kandungan mikroplastik pada insang dan jeroan ikan ini menjadi penting untuk 

dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui seberapa banyak 

jumlah partikel mikroplastik pada ikan gulamah yang berasal dari muara Sungai 

Musi. Hasil analisis akan sangat berguna karena memberikan  informasi tentang 

kelimpahan, bentuk, tipe, warna dari kandungan mikroplastik yang terkandung 
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Gambar 1. 1. Diagram Alir Rumusan Masalah 

dalam tubuh ikan gulamah sebagai salah satu primadona perikanan dari Sumatra 

Selatan. Data yang didapatkan juga akan sangat berguna untuk dapat digunakan 

sebagai perbandingan dan sebagai data sekunder bagi penelitian lainnya serta 

berguna bagi proses management data tentang pengolahan sampah plastik di 

Indonesia dan di dunia. 

Adapun kajian yang perlu dilakukan adalah: 

1. Jumlah dan kelimpahan kandungan partikel mikroplastik yang terdapat pada 

ikan gulamah yang hidup di muara Sungai Musi kawasan Sungsang Banyuasin 

2. Karakteristik dari kandungan mikroplastik yang terdapat pada ikan gulamah 

yang hidup di muara Sungai Musi kawasan Sungsang, Banyuasin. 

Skema kerangka pemikiran  dari penelitian ini disajikan dalam bentuk sederhana 

melalui diagram alir pada Gambar 1.1. 
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1.3. Tujuan penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan 

mikroplastik dan karakteristik fisik dari mikroplastik pada ikan gulamah yang hidup 

di muara Sungai Musi 

1.4. Manfaat penelitian  

Penelitian ini memiliki manfaat yakni untuk memberi informasi tentang 

kelimpahan dan karakteristik mikroplastik yang terkandung dalam ikan gulamah 

yang hidup di muara Sungai Musi dan datanya dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

perbandingan penelitian lain dan sebagai pelengkap data tentang pengolahan 

sampah plastik di Indonesia bahkan di dunia. 
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